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Abstrak

Pendidikan anak usia dini sangat dipengaruhi oleh keterlibatan orang
tua dalam pengasuhan dan pembelajaran di rumah. Eco-parenting
merupakan pendekatan pengasuhan yang menanamkan nilai kepedulian
lingkungan sejak dini. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pemahaman orang tua tentang eco-parenting serta
perannya dalam membangun motivasi belajar anak usia dini di Desa
Bangsongan, Kecamatan Kayen Kidul, Kabupaten Kediri. Metode yang
digunakan adalah Asset-Based Community Development (ABCD)
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Zuhria, Ridho Afifudin partisipatif dan dianalisis secara deskriptif-kualitatif. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pemahaman dan kesadaran orang tua
terhadap pengasuhan ramah lingkungan, meskipun masih terdapat
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan aspek yang sangat penting dalam proses pembentukan
karakter dan keterampilan dasar yang akan berdampak pada masa depan anak. Pada tahap ini, anak-
anak mulai mengembangkan kemampuan kognitif, sosial, dan emosional yang akan mempengaruhi
perkembangan mereka di masa depan. Orang tua berperan sangat besar dalam mendukung proses
tersebut, bukan hanya dalam memberikan pendidikan akademik, tetapi juga dalam membentuk
karakter dan nilai-nilai penting yang akan membimbing anak-anak sepanjang hidup mereka. Salah
satu pendekatan pengasuhan yang belakangan ini semakin banyak diperkenalkan adalah eco-
parenting, dimana pendekatan ini menekankan pada kepedulian terhadap lingkungan dan
keberlanjutan sebagai bagian dari pengasuhan anak (Dharmastuti et al., 2025).

Desa Bangsongan, yang terletak di Kecamatan Kayen Kidul, Kabupaten Kediri, Jawa Timur,
masyarakatnya menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini.
Meskipun ada kesadaran yang cukup tinggi tentang pentingnya pendidikan, banyak orang tua yang
masih terfokus pada pencapaian nilai akademik anak tanpa mempertimbangkan aspek-aspek lain
yang juga berperan dalam pembentukan karakter anak. Salah satu aspek yang sering terabaikan
adalah bagaimana cara mendukung motivasi belajar anak secara holistik, jadi tidak hanya prestasi
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akademik tetapi juga sikap sosial dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. (Kurniawan and
Lestari 2022).

Anak-anak di desa ini kerap menunjukkan rasa bosan ketika mengikuti kegiatan belajar. Dalam
beberapa situasi, mereka tampak kurang antusias dan mudah kehilangan fokus. Jika ditelusuri lebih
jauh, kondisi ini tidak muncul begitu saja. Kurangnya keterlibatan emosional dari orang tua menjadi
salah satu faktor yang berpengaruh, terutama karena anak membutuhkan dukungan dan kehadiran
yang membuat mereka merasa dihargai. Ketika hal tersebut tidak terpenuhi, kepercayaan diri anak
pun sulit berkembang. Di sisi lain, pola pengasuhan yang terlalu menekankan pada capaian akademik
sering kali menempatkan anak pada posisi yang tertekan. Anak dituntut untuk mencapai hasil
tertentu, tanpa diberi ruang untuk menikmati proses belajar itu sendiri. Akibatnya, belajar justru
dipandang sebagai beban, bukan sebagai kebutuhan atau pengalaman yang menyenangkan. Oleh
karena itu, pendekatan eco-parenting menawarkan alternatif pengasuhan yang lebih holistik dengan
memperkenalkan hubungan harmonis antara manusia dan lingkungan sejak usia dini. Melalui
pembiasaan yang berkelanjutan, nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan dapat terinternalisasi
secara alami. Pengasuhan berbasis lingkungan ini tidak hanya berorientasi pada pembentukan
perilaku ekologis, tetapi juga berkontribusi dalam pengembangan karakter anak, khususnya dalam
menumbuhkan sikap tanggung jawab dan kepekaan sosial terhadap lingkungan sekitarnya.

Eco-parenting, yang mengajarkan nilai-nilai keberlanjutan dan kepedulian terhadap alam,
dapat menjadi salah satu solusi untuk membangun motivasi belajar anak yang lebih positif (Wijaya,
2019). Selain itu, eco-parenting juga menawarkan pola asuh yang menanamkan kepedulian terhadap
lingkungan dan prinsip keberlanjutan melalui interaksi sehari-hari antara orang tua dan anak
(Dharmastuti et al. 2025). Melalui pendekatan ini, anak-anak tidak hanya diberikan kesempatan
untuk belajar secara akademis, tetapi juga dipersiapkan untuk menjadi individu yang peduli terhadap
lingkungan sekitar. Dengan cara ini, motivasi belajar anak dapat ditumbuhkan dengan lebih alami dan
menyenangkan, karena mereka belajar dari pengalaman nyata yang relevan dengan kehidupan
sehari- hari (Utami and Wibowo 2024)

2. METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Asset-Based
Community Development (ABCD). Pendekatan ABCD menekankan pada pengembangan
komunitas dengan memanfaatkan aset, potensi, dan kekuatan yang telah dimiliki masyarakat,
bukan berfokus pada kekurangan atau permasalahan semata. Dalam konteks Desa Bangsongan,
aset utama yang diidentifikasi adalah peran aktif orang tua dalam pengasuhan anak usia dini
serta adanya kesadaran awal masyarakat terhadap pentingnya pendidikan anak. Pendekatan
ABCD dipilih karena selaras dengan tujuan pengabdian, yaitu mendorong perubahan pola
pengasuhan melalui penguatan kapasitas orang tua dengan memanfaatkan sumber daya lokal,
pengalaman pengasuhan yang telah dimiliki, serta dukungan sosial dalam komunitas desa.
Melalui pendekatan ini, seminar eco-parenting diposisikan sebagai sarana pemberdayaan,
bukan sekadar transfer pengetahuan satu arah.
a. Bentuk Kegiatan
Bentuk kegiatan yang dilakukan dalam seminar ini adalah seminar tatap muka
dengan pendekatan pemberian materi teori dan diskusi interaktif. Kegiatan ini terdiri dari
dua sesi utama, yang disusun secara sistematis untuk memberikan pengalaman belajar
yang komprehensif bagi peserta.
1) Sesi Pengenalan Konsep Eco-Parenting
Dalam sesi ini, pemateri akan menjelaskan pengertian dasar eco-parenting dan
prinsip- prinsip dasar pengasuhan ramah lingkungan serta menguraikan manfaat dari
pendekatan ini dalam meningkatkan motivasi belajar anak dan pembentukan karakter.
Selanjutnya materi tentang pentingnya menjaga keseimbangan alam, mengelola sampah,
serta berinteraksi dengan alam (Sudirman et al. 2025). Selanjutnya, penyampaian contoh
konkret bagaimana orang tua harus mengajak anak-anak agar terlibat dalam kegiatan
ramah lingkungan, seperti berkebun, merawat tanaman, atau memilah sampah rumah
tangga.
2) Sesi Diskusi Interaktif
Pada sesi ini, peserta akan diberi kesempatan untuk berdiskusi tentang
pengalamannya dalam mengasuh anak dan tantangan yang dihadapi dalam membangun
motivasi belajar anak. Diskusi ini juga akan membahas penerapan eco-parenting dalam
konteks lokal mereka, dengan pemateri memfasilitasi percakapan yang mendalam dan
berbagi ide-ide praktis. Peserta akan didorong untuk saling berbagi pengalaman tentang
bagaimana mereka telah atau berencana mengaplikasikan prinsip-prinsip eco-parenting
di rumah mereka. Sesi ini bertujuan untuk membangun pemahaman kolektif dan
memberikan wawasan tambahan kepada orang tua tentang bagaimana mereka dapat
mengintegrasikan nilai-nilai ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Tahap Pelaksanaan
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Pelaksanaan seminar eco-parenting akan dilakukan dalam tiga tahap utama yang
dirancang untuk memastikan kelancaran seminar dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

1) Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, informasi tentang seminar akan disebarluaskan kepada orang
tua di Desa Bangsongan melalui pengumuman di balai desa, media sosial desa, dan
selebaran yang dibagikan di berbagai tempat strategis di desa. Persiapan juga mencakup
pengorganisasian logistik acara, termasuk pengaturan tempat seminar, penyusunan
materi presentasi, serta alat bantu visual yang diperlukan seperti slide PowerPoint, video
pendek, dan poster yang mendukung penjelasan tentang eco-parenting.
2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, seminar akan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan. Pemateri akan memulai dengan memperkenalkan konsep dasar eco-
parenting, diikuti dengan pemaparan mengenai penerapan konsep ini dalam kehidupan
sehari-hari. Sesi ini diakhiri dengan diskusi kelompok kecil di mana peserta dapat
membahas tantangan yang mereka hadapi dalam mengasuh anak dan berbagi solusi yang
dapat diterapkan untuk memperkenalkan eco-parenting dalam keluarga mereka.
3) Tahap Penutupan
Pada tahap penutupan, seminar akan ditutup dengan kesimpulan yang merangkum
poin- poin penting yang telah dibahas selama seminar. Pemateri memberikan rangkuman
mengenai penerapan eco-parenting dalam kehidupan sehari-hari dan mengajak orang tua
untuk mulai menerapkan prinsip-prinsip tersebut di rumah mereka. Pemateri juga akan
memberikan beberapa tips praktis yang dapat diterapkan oleh orang tua untuk
memperkenalkan kepedulian terhadap lingkungan sejak dini.
c. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini lebih difokuskan pada observasi langsung
selama seminar berlangsung. Pendekatan observasi dipilih karena kegiatan seminar
dilaksanakan secara tatap muka dan bersifat satu kali, tanpa adanya tindak lanjut berupa
pengisian kuesioner maupun evaluasi pasca-seminar.

1) Observasi Partisipasi Peserta
Pemateri akan mengamati sejauh mana peserta terlibat dalam diskusi, baik dalam sesi
tanya jawab maupun dalam diskusi kelompok. Hal ini akan memberikan gambaran
mengenai tingkat pemahaman dan minat peserta terhadap materi yang disampaikan.
2) Interaksi Selama Diskusi
Pemateri memantau dan mencatat berbagai pertanyaan dan tanggapan yang muncul
selama diskusi, untuk menilai pemahaman peserta tentang konsep eco-parenting. Dengan
mencatat umpan balik peserta, pemateri dapat melihat apakah mereka telah memahami

konsep yang disampaikan dan bagaimana mereka berniat untuk menerapkannya di

rumah.
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Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada masa usia dini, anak berada pada tahap perkembangan yang sangat krusial dalam
pembentukan sikap, kebiasaan, dan karakter dasar yang akan memengaruhi kehidupannya di
masa depan. Dalam konteks ini, keluarga memiliki peran yang sangat strategis sebagai
lingkungan pendidikan pertama dan utama, di mana orang tua berperan sebagai pendidik
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sekaligus teladan bagi anak. Namun, dalam praktiknya, pengasuhan di rumah sering kali masih
lebih menitikberatkan pada pencapaian kemampuan akademik semata, sementara penanaman
kepedulian terhadap lingkungan dan pembentukan karakter ekologis belum menjadi fokus
utama. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan rendahnya kesadaran anak terhadap
lingkungan sekitarnya serta kurang optimalnya pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar
yang bermakna (Toga, Laili, and Nashir 2024).

Berdasarkan pemahaman tersebut, penerapan eco-parenting memberikan berbagai manfaat
penting bagi perkembangan anak usia dini. Melalui pembiasaan perilaku ramah lingkungan
dalam kehidupan sehari-hari. Eco-parenting berperan dalam membentuk karakter peduli
lingkungan sejak dini, sekaligus menanamkan sikap tanggung jawab dan disiplin pada anak
melalui keterlibatan aktif dalam aktivitas sederhana seperti menjaga kebersihan, merawat
tanaman, dan menggunakan sumber daya secara bijak. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar juga menjadikan proses pembelajaran lebih kontekstual, menyenangkan, dan bermakna,
sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar anak serta menumbuhkan rasa ingin tahu dan
kemampuan kognitif melalui kegiatan eksploratif dan pengalaman langsung. Selain itu, eco-
parenting mendorong keterlibatan orang tua dalam aktivitas bersama anak, yang berdampak
pada terbangunnya interaksi yang hangat, kedekatan emosional, serta hubungan yang lebih kuat
antara orang tua dan anak. Secara akademik, eco-parenting dipahami sebagai upaya terencana
dan berkelanjutan yang dilakukan orang tua dalam proses pengasuhan dengan
mengintegrasikan nilai-nilai kepedulian lingkungan guna membentuk sikap, perilaku, dan
karakter anak yang berwawas an ekologis (Nuryani et al. 2025).

Praktik eco- parenting juga berkontribusi dalam penanaman nilai moral dan spiritual,
seperti kepedulian, rasa syukur, dan amanah dalam menjaga lingkungan sebagai bagian dari
tanggung jawab terhadap ciptaan Tuhan. Lebih lanjut, eco-parenting mendukung pendidikan
karakter secara berkelanjutan dengan menjembatani nilai-nilai yang ditanamkan di rumah dan
di sekolah, sehingga tercipta kesinambungan pembelajaran yang memperkuat pembentukan
sikap dan kepribadian positif anak usia dini (Pratiwi and Setyaningrum 2023). Melalui
pendekatan ini, anak dibimbing untuk mengembangkan sikap tanggung jawab, disiplin, dan
kemandirian sebagai bagian dari proses pembentukan kepribadian. Selain itu, pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar yang kontekstual dan bermakna diharapkan mampu
meningkatkan motivasi belajar anak usia dini. (Utami and Wibowo 2024).

Sejalan dengan konsep, tujuan, dan manfaat eco-parenting yang telah dipaparkan
sebelumnya, kegiatan pengabdian masyarakat ini diwujudkan melalui pelaksanaan seminar eco-
parenting yang diselenggarakan di Desa Bangsongan pada 18 Januari 2026. Selama kegiatan
berlangsung, peserta menunjukkan beragam respons dan dinamika yang menarik untuk
dicermati. Dari pelaksanaan seminar tersebut, terdapat beberapa temuan utama yang dapat
diidentifikasi:

a. Pemahaman yang Meningkat tentang Eco-Parenting
Sebagian besar peserta seminar menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai
konsep eco-parenting dan bagaimana prinsip-prinsipnya dapat diterapkan dalam
pengasuhan anak. Meskipun konsep ini baru bagi sebagian besar orang tua, mereka terlihat
antusias untuk mempelajari lebih dalam dan mencari cara untuk mengimplementasikannya

di rumah.

b. Antusiasme Tinggi terhadap Pengasuhan Ramah Lingkungan
Orang tua yang hadir dalam seminar ini menunjukkan ketertarikan yang besar terhadap
praktik-praktik ramah lingkungan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
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seperti mengajak anak berkebun, memilah sampah, dan belajar tentang keberlanjutan dari
lingkungan sekitar mereka. Mereka merasa bahwa pendekatan ini tidak hanya bermanfaat
bagi anak- anak, tetapi juga dapat memperbaiki kualitas hidup mereka secara keseluruhan.
c. Tantangan dalam Mengimplementasikan Eco-Parenting
Meskipun banyak orang tua yang tertarik untuk mengaplikasikan eco- parenting,
mereka menghadapi beberapa tantangan, terutama terkait dengan keterbatasan waktu dan
sumber daya. Beberapa orang tua mengungkapkan bahwa mereka merasa kesulitan untuk
menyisihkan waktu untuk kegiatan seperti berkebun bersama anak-anak atau melakukan
kegiatan lain yang mendukung pengasuhan ramah lingkungan.
d.Perlunya Dukungan Lebih Lanjut dari Lingkungan
Salah satu temuan yang menarik adalah adanya kesadaran bahwa keberhasilan
penerapan eco-parenting tidak hanya bergantung pada usaha individu, tetapi juga
memerlukan dukungan dari lingkungan. Peserta seminar menyadari pentingnya saling
berbagi informasi dan pengalaman dengan sesama orang tua di lingkungan mereka, serta
dukungan dari pihak desa dan sekolah untuk mendorong implementasi pengasuhan ramah
lingkungan secara lebih luas.

Mawmmsamt- .ﬂ, 7 Jvfy ——]
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Gambar 2. Sesi Diskusi

Temuan yang diperoleh dari pelaksanaan seminar selanjutnya dianalisis untuk memahami
dampak kegiatan terhadap peningkatan pemahaman dan perubahan pola pikir orang tua terkait
eco-parenting. Analisis hasil kegiatan dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Seminar eco-parenting di Desa Bangsongan berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman
orang tua mengenai konsep pengasuhan ramah lingkungan. Sebagian besar peserta
menunjukkan ketertarikan dan antusiasme untuk mulai menerapkan prinsip eco-parenting
dalam kehidupan sehari-hari. Banyak orang tua yang tertarik dan antusias untuk mulai
menerapkan prinsip eco- parenting dalam kehidupan sehari-hari mereka.

b. Penyampaian materi oleh pemateri membantu orang tua memahami bahwa pengasuhan
berbasis keberlanjutan dapat memperkaya pengalaman belajar anak, terutama melalui
pelibatan anak dalam aktivitas sederhana yang dekat dengan lingkungan sekitar. Meskipun
demikian, terdapat tantangan dalam implementasi eco-parenting, terutama terkait
keterbatasan waktu dan sumber daya. Kesibukan pekerjaan dan rutinitas harian menjadi
hambatan utama bagi orang tua dalam menerapkan kegiatan ramah lingkungan secara
konsisten (Husain 2025). Oleh karena itu, meskipun ada antusiasme untuk mengaplikasikan
eco-parenting, tantangan ini perlu diatasi dengan dukungan lebih dari berbagai pihak.
Dukungan berupa pelatihan atau bantuan sumber daya dapat membantu orang tua
mengimplementasikan konsep ini lebih mudah.

c. Seminar ini juga mendorong perubahan pola pikir orang tua terhadap pendidikan anak.
Sebelumnya, banyak orang tua yang lebih fokus pada prestasi akademik anak tanpa memberi
perhatian yang cukup pada pengembangan karakter dan kepedulian terhadap lingkungan.
Setelah seminar, banyak orang tua yang mulai menyadari bahwa pendidikan anak harus
mencakup semua aspek, termasuk pengasuhan berbasis keberlanjutan. Pemahaman ini
menunjukkan perubahan positif dalam cara orang tua mendidik anak-anak mereka. Mereka
kini lebih terbuka untuk mendukung anak-anak mereka dalam berbagai kegiatan yang
mendukung perkembangan karakter (Mujahidin, Sarmini, and Yani 2024).

d.Diskusi interaktif selama seminar memberikan ruang bagi orang tua untuk berbagi
pengalaman, tantangan, dan solusi terkait pengasuhan ramah lingkungan. Diskusi ini juga
memperkuat rasa kebersamaan antar orang tua di desa, yang merasa saling mendukung
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dalam menghadapi tantangan pengasuhan serta membangun jaringan dukungan antar orang
tua di lingkungan desa (Nopiana 2025).

Secara keseluruhan, meskipun masih ditemui beberapa kendala, semangat dan kesiapan
orang tua untuk mulai menerapkan eco-parenting tergolong tinggi. Dukungan lanjutan dari
berbagai pihak termasuk lembaga dan komunitas desa diperlukan agar penerapan eco-parenting
dapat berlangsung secara lebih luas dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Seminar eco-parenting di Desa Bangsongan berhasil mencapai tujuan untuk meningkatkan
pemahaman orang tua mengenai pengasuhan ramah lingkungan dan keberlanjutan. Meskipun
ada tantangan praktis, seperti keterbatasan waktu dan sumber daya, orang tua menunjukkan
antusiasme yang tinggi untuk mulai menerapkan prinsip eco-parenting di rumah mereka.
Seminar ini membuktikan bahwa eco-parenting tidak hanya mengajarkan anak untuk peduli
terhadap alam, tetapi juga memperkuat motivasi belajar anak dan membentuk karakter mereka
yang bertanggung jawab. Dengan pengetahuan yang didapat, orang tua merasa lebih siap untuk
menerapkan pengasuhan yang lebih holistik, yang menggabungkan aspek akademik dengan
kesadaran lingkungan.

Berdasarkan temuan tersebut, seminar ini menjawab pertanyaan pengabdian yang diajukan
dalam bab "Pendahuluan", yaitu mengenai pentingnya edukasi tentang eco-parenting untuk
mendukung perkembangan anak usia dini. Hal ini membuktikan bahwa meskipun tantangan
praktis masih ada, kesadaran orang tua tentang pentingnya pengasuhan ramah lingkungan
meningkat. Oleh karena itu, seminar ini berhasil memberikan pemahaman yang berguna bagi
orang tua untuk membangun rumah sebagai tempat yang mendukung tidak hanya pembelajaran
akademik, tetapi juga pengembangan karakter dan kepedulian terhadap lingkungan.

Untuk langkah selanjutnya, rekomendasi utama adalah perlunya dukungan berkelanjutan
bagi orang tua, baik melalui program pelatihan lanjutan atau penyediaan fasilitas yang
mempermudah penerapan eco-parenting di rumah. Dukungan dari komunitas dan lembaga
pendidikan akan sangat penting untuk memastikan implementasi yang lebih efektif. Penelitian
berikutnya dapat menggali lebih dalam mengenai dampak jangka panjang dari eco-parenting
terhadap perkembangan anak serta tantangan implementasi di daerah lainnya. Temuan dari
seminar ini juga memberikan implikasi bahwa pengasuhan berbasis keberlanjutan harus lebih
diperkenalkan dan diintegrasikan dalam pendidikan anak usia dini di seluruh masyarakat
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